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Abstraksi 
Dukungan teknologi informasi di dunia pendidikan semakin berkembang. Perguruan tinggi seperti STMIK 
AMIKOM Yogyakarta telah mengembangkan sistem dan infrastruktur untuk mendukung proses akademik. Proses 
mahasiswa baru (Maba) membayar dilakukan oleh petugas registrasi. Petugas registrasi tidak hanya melayani 
Maba namun juga mahasiswa lama yang ingin melakukan pendaftaran pemutihan atau aktif kembali/pemutihan. 
Selama ini petugas registrasi mahasiswa baru secara umum sudah menggunakan sistem informasi. Mulai dari 
mahasiswa baru mendaftar, melakukan tes tulis/wawancara, dan melakukan her-registrasi hingga mahasiswa 
tersebut mendapat Nomor Induk Mahasiswa (NIM). NIM mahasiswa pemutihan adalah NIM yang diberikan 
setelah pendaftaran mahasiswa baru selesai, selama pendaftaran mahasiswa baru belum ditutup maka mahasiswa 
pemutihan akan mendapat NIM sementara yang diberikan oleh petugas registrasi secara manual menggunakan 
Microsoft Excel dan Microsoft Word. Besarnya kemungkinan kesalahan, lamanya waktu tunggu pada sistem 
manual menjadi masalah yang mendasari peneliti untuk membuat sebuah perancangan sistem informasi 
pendaftaran mahasiswa aktif kembali di STMIK AMIKOM Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode prototyping dalam SDLC (System Development Life Cycle). Hasil dari penelitian ini adalah 
dokumen untuk pengembangan sistem berikutnya, Sistem informasi ini merupakan pemecahan masalah human 
error yang sebelumnya manual mengatur rumus di Microsoft Excel, sekarang otomatis dihitung oleh sistem dan 
Sistem informasi pendaftaran aktif kembali memberikan laporan dan kwitansi yang lebih presisi. 
 
Kata Kunci :  
Sistem Informasi, Aktif Kembali, Registrasi 
 
Abstract 
Support of information technology in education is growing up. Universities such as STMIK AMIKOM Yogyakarta 
has developed systems and infrastructure to support the academic process. The process of new students payment 
done by the registration officer. Registration staff not only serve new student but also old student who wants to do 
a re-registration. During this time new student registration officers in general are already using information 
systems. Start from new students enroll, conduct tests / interviews, and conduct re-registration until the student 
gets Student Identification Number (NIM). NIM of re-registration students is given after new student registration 
is completed, when new students registration  has not been closed, re-registration students will receive “temporary 
NIM” given by the registration officer manually using Microsoft Excel and Microsoft Word. The magnitude of 
possible errors, waiting time on manual systems are the main problems that researcher will solve. This research 
aim to create a design of information system re-registration in STMIK AMIKOM Yogyakarta. The method used in 
this research is the method of prototyping in SDLC (System Development Life Cycle). Results from this study is a 
document for the next system development, information system is a human error problem solving that previously 
user set formulas manually in Microsoft Excel, now it is automatically calculated by the system and the information 
system provide reports and receipts precisely. 
 
Keywords : 
Information Systems, Re-registration, Design 
 
Pendahuluan 
Dukungan teknologi informasi di dunia 
pendidikan semakin berkembang. Perguruan tinggi 
seperti STMIK AMIKOM Yogyakarta telah 
mengembangkan sistem dan infrastruktur untuk 
mendukung proses akademik dari mahasiswa 
mendaftar, tes, membayar, kuliah hingga lulus. 
Proses mahasiswa baru (Maba) membayar dilakukan 
oleh petugas registrasi. Petugas registrasi tidak hanya 
melayani Maba namun juga mahasiswa lama yang 
ingin melakukan pendaftaran pemutihan atau aktif 
kembali. Mahasiswa yang harus melakukan 
pemutihan atau proses aktif kembali adalah 
mahasiswa tidak aktif. Mahasiswa tidak aktif adalah 
mahasiswa yang selama 2 semester berturut-turut cuti 
atau tidak melakukan pembayaran. Jika ingin aktif 
kembali, mahasiswa harus mengajukan surat 
permohonan rekomendasi aktif kembali dari masing-
masing jurusan [1]. 
Aktif kembali terdiri dari 2 yaitu perpanjangan 
masa studi dan pemutihan. Kebijakan yang 
menentukan mahasiswa harus melakukan perpan-
jangan masa studi dan pemutihan dilakukan oleh 
ketua jurusan. Jika mahasiswa diperbolehkan 
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melakukan perpanjangan masa studi maka maha-
siswa tersebut akan mendapat memo dari jurusan dan 
proses selesai. Prosedur untuk perpanjangan masa 
studi berbeda dengan mahasiswa pemutihan. Maha-
siswa Pemutihan diwajibkan melakukan registrasi di 
Biro Administrasi Umum (BAU) pada masa 
pendaftaran mahasiswa baru, setelah berkas-berkas 
yang disyaratkan sudah lengkap.   
Selama ini petugas registrasi mahasiswa baru 
secara umum sudah menggunakan sistem informasi. 
Mulai dari mahasiswa baru mendaftar, melakukan tes 
tulis/wawancara, dan melakukan her-registrasi 
hingga mahasiswa tersebut mendapat Nomor Induk 
Mahasiswa (NIM). NIM mahasiswa pemutihan 
adalah NIM yang diberikan setelah pendaftaran 
mahasiswa baru selesai, selama pendaftaran maha-
siswa baru belum ditutup maka mahasiswa pemu-
tihan akan mendapat NIM sementara.  
Mahasiswa pemutihan melakukan pendaftaran 
bersamaan dengan mahasiswa baru namun akan 
diinputkan ke sistem setelah pendaftaran mahasiswa 
baru selesai, sementara pendaftaran mahasiswa 
pemutihan bersamaan dengan mahasiswa baru. 
Sehingga petugas registrasi harus melakukan 
pendataan secara manual dengan Microsoft Excel 
sebelum diinputkan kembali ke sistem Pendaftaran 
Mahasiswa Baru (PMB) STMIK AMIKOM 
Yogyakarta. Proses pendataan sementara mahasiswa 
pemutihan meliputi menginputkan data diri, pem-
bayaran, dan pemberian NIM sementara.  
Proses pendataan sementara pendaftaran 
mahasiswa pemutihan tanpa sistem tersebut memberi 
kemungkinan kesalahan yang lebih besar ketika 
perhitungan biaya yang harus dibayarkan oleh 
mahasiswa dan pengurutan NIM sementara yang 
harus sesuai dengan jurusan masing-masing. Lama 
waktu tunggu untuk pelayanan mahasiswa pemutihan 
menjadi lebih lama karena petugas harus mengatur 
koneksi antara data di Microsoft Excel dengan 
Microsoft Word untuk membuat kwitansi pemba-
yaran dan bukti pendaftaran. Besarnya kemungkinan 
kesalahan, lamanya waktu tunggu dan hasil kwitansi 
yang tidak presisi sesuai standard, menjadi masalah 
yang mendasari peneliti untuk membuat sebuah 
perancangan sistem informasi pendaftaran maha-
siswa aktif kembali di STMIK AMIKOM 
Yogyakarta. 
Tinjauan Pustaka 
Penelitian terkait perancangan sistem informasi 
penerimaan mahasiswa baru sudah pernah di buat 
oleh Nurhayani[2]. Judul yang diangkat oleh 
Nurhayani adalah Sistem Informasi Penerimaan 
Mahasiswa Baru (PMB) di AMIK SIGMA 
PALEMBANG. Nurhayani merancang sistem 
informasi berbasis web dengan database MySql. 
Siklus pengembangan yang digunakan adalah metode 
waterfall. Penelitian Nurhayani menghasil-kan sistem 
informasi berbasis web. 
Penelitian ke-2 adalah penelitian yang ditulis 
oleh Winarni et al, berjudul Rancang Bangun Sistem 
Informasi Penerimaan Peserta Didik Baru di SMKN 
1 Kawunganten[3]. Penelitian winarni bertujuan 
untuk membuat suatu rancangan sistem baru yang 
lebih efektif dan efisien dibanding sistem lama 
(manual). Winarni menemukan hasil yaitu: sistem 
baru lebih cepat secara performance. Sistem baru  
dapat meningkatkan kualitas informasi yang 
disajikan, data yang dihasilkan lebih jelas terbaca. 
Pada analisis ekonomi menggambarkan bahwa terjadi 
penurunan biaya yang dialami setelah meng-gunakan 
sistem baru. Efisiensi pelayanan dalam operasional 
meningkat karena pembuatan laporan menjadi mudah 
dan cepat. 
Penelitian ini mempunyai topik  yang hampir  
sama yaitu sama-sama membuat sistem informasi 
untuk pendaftaran mahasiswa. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh winarni bahwa sistem 
baru yang berbasis sistem informasi lebih baik dari 
sistem lama (sistem manual) maka penelitian ini 
mendukung penelitian Winarni dan Nurhayani yaitu 
mengubah sistem manual ke sistem berbasis kom-
puter, namun pada penelitian ini mempunyai segmen 
dan kebijakan yang berbeda yang mengakibatkan 
perbedaan pada kebutuhan, input dan output sistem. 
Fitur tambahan yang ada di sistem pada penelitian ini 
adalah: 
a. Sistem ini mendukung pendaftaran mahasiswa 
aktif kembali yang dilengkapi dengan fitur 
pengecekkan berkas yang disyaratkan oleh 
lembaga.  
b. Sistem ini akan memberikan perhitungan jumlah 
uang yang harus dibayarkan oleh mahasiswa, 
berdasarkan banyaknya SKS yang ingin diambil. 
c. Sistem ini dibuat berbasis web untuk pendaftaran 
mahasiswa dan desktop untuk admin atau petugas 
registrasi. 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode prototyping dalam SDLC (System 
Development Life Cycle). Prototype model adalah 
salah satu metode pengembangan perangkat lunak 
yang memungkinkan pengembang membuat desain 
cepat untuk memberikan gambaran sistem yang akan 
dirancang. Penelitian ini hanya berfokus pada 
perancangan sistem dengan analisis awal 
perencanaan sistem.  
 
Gambar 1. Metode Prototype [4] 
 
Langkah pengembangan sistem dengan metode 
prototype adalah sebagai berikut: 
a. Analisis Kebutuhan Sistem 
Pembangunan sistem informasi memerlukan 
penye-lidikan dan analisis mengenai alasan 
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timbulnya ide atau gagasan untuk membangun 
dan mengem-bangkan sistem informasi. Analisis 
dilakukan untuk melihat berbagai komponen yang 
dipakai sistem yang sedang berjalan meliputi 
hardware, software, jaringan dan sumber daya 
manusia. Analisis juga mendokumentasikan 
aktivitas sistem informasi meliputi input, 
pemrosesan, output, penyimpanan dan 
pengendalian [5]. Analisis kebutuhan sistem pada 
penelitian ini terdiri dari: Analisis kebutuhan 
fungsional dan analisis kebutuhan non fungsional. 
b. Desain Sistem 
Perancangan dan pembuatan prototype sistem. 
Prototype yang dibuat disesuaikan dengan 
kebutuhan sistem yang telah didefinisikan 
sebelumnya dari keluhan pelanggan atau 
pengguna [6]. Perancangan sistem pada penelitian 
ini dengan membuat UML (Unified Modeling 
Language) dan desain antar muka.   
c. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem bertujuan menemukan 
kesalahan-kesalahan yang terjadi pada sistem dan 
melakukan revisi sistem. Tahap ini penting untuk 
memastikan bahwa sistem bebas dari kesalahan 
[7]. Pengujian pada penelitian ini menggunakan 
Black Box Testing. 
 
Sesuai dengan metodelogi yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka alur penelitian perancangan 
sistem adalah sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3. Alur Penelitian 
 
Penjelasan flowchart penelitian pada gambar 2 
adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan studi pustaka 
Pada tahap ini peneliti mencari referensi yang 
mendukung perancangan sistem informasi.  
b. Analisis kebutuhan non-fungsional 
Tahap analisis kebutuhan non-fungsional 
bermaksud memberikan analisis dan kebutuhan 
pengguna, perangkat keras, dan perangkat lunak. 
c. Analisis kebutuhan fungsional 
Tahap analisis kebutuhan fungsional memberikan 
gambaran mengenai permasalahan dan prosedur 
yang sedang berjalan di STMIK AMIKOM 
Yogyakarta. 
d. Perancangan UML 
Tahap perancangan UML membahas tentang 
usecase diagram dan activity diagram 
e. Perancangan Antarmuka 
Tahap perancangan antarmuka berisi desain 
antarmuka untuk sistem yang akan dibangun. 
f. Pengujian Sistem 
Tahap pengujian berisi evaluasi terhadap 
prototype yang sudah dirancang 
Hasil dan Pembahasan 
Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 
Analisis kebutuhan non-fungsional meliputi 
analisis dan kebutuhan pengguna, analisis dan 
kebutuhan perangkat keras, serta analisis dan 
kebutuhan perangkat lunak. 
 
Analisis Kebutuhan Pengguna 
Pengguna sistem pendataan aktif kembali ini 
adalah staff BAU dan petugas registrasi mahasiswa 
baru. Kebutuhan yang harus terpenuhi yaitu 
pengguna dapat mengoperasikan komputer dan 
mengerti alur penggunaan sistem. Staff BAU dan 
Petugas Registrasi saat ini sudah terbiasa 
mengoperasikan komputer. 
Analisis Kebutuhan Perangkat Keras 
Perangkat keras yang dibutuhkan untuk merancang 
sistem pendataan aktif kembali adalah sbb: 
a. PC (Personal Computer) dengan spesifikasi:  
 Prosesor minimal Core 2 Duo 
 RAM min. 2GB 
 Harddisk min. 80GB 
 Modem Koneksi Internet 
b. Printer 
 
Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 
a. Sistem Operasi Microsoft Windows 7 Ultimate 
Service Pack 1/Win.8 
b. Visual Studio 2015 (C#) 
c. Internet Explorer 11 
d. Microsoft Word 
 
Analisis Kebutuhan Fungsional 
Analisis kebutuhan fungsional dilakukan untuk 
memberikan gambaran mengenai permasalahan dan 
prosedur yang sedang berjalan di STMIK AMIKOM 
Yogyakarta. 
 
Prosedur yang Sedang Berjalan 
STMIK AMIKOM Yogyakarta saat ini mendata 
mahasiswa aktif kembali khususnya mahasiswa 
pemutihan dengan Microsoft excel. Pencetakan 
laporan dan kwitansi pembayaran dilakukan secara 
terpisah di Microsoft Word.  
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Permasalahan yang Terjadi 
Permasalahan yang terjadi saat pendataan mahasiswa 
aktif kembali tanpa menggunakan sistem informasi 
adalah sbb: 
a. Sistem lama tidak fleksibel. Komputer yang ada 
pada pelayanan registrasi mahasiswa baru di 
STMIK AMIKOM Yogyakarta ada 2, namun 
yang dipakai untuk pendaftaran mahasiswa aktif 
kembali hanya komputer yang menyimpan data 
pada pertama kali pelayanan dibuka, sehingga 
ketika ada antrian, petugas bergantung pada satu 
komputer padahal petugas registrasi ada dua.  
b. Lamanya waktu tunggu pelayanan untuk 
mahasiswa aktif kembali. Petugas harus 
membuka seluruh data mahasiswa aktif kembali 
pada tahun berjalan dan menghubungkannya 
dengan Microsoft word untuk mencetak kwitansi. 
Masalah yang terjadi ketika menghubungkan file 
excel dengan word adalah seringnya missing link 
(hilangnya file acuan) pada saat  koneksi, 
sehingga harus setting ulang. 
c. Besarnya resiko human error karena petugas 
harus menginputkan biaya hanya berdasar kira-
kira walaupun sudah ada arsip ketentuan besarnya 
biaya spp tetap dan spp variabel. Masalah ada 
ketika jumlah sks yang diambil mahasiswa harus 
dikalikan dengan biaya spp variabel dan petugas 
harus teliti menginputkan biaya sesuai dengan 
program studi.   
d. Laporan yang dibuat secara manual dengan 
Microsoft excel. Pembuatan laporan difungsikan 
untuk memberikan seluruh data pendaftar ke 
customer service setelah penerimaan mahasiswa 
baru selesai. Pembuatan laporan manual 
memberikan format laporan yang tidak baku.  
e. Pembuatan sistem informasi mahasiswa aktif 
kembali tidak bisa segera dibuat karena belum 
adanya dokumen analisis perancangan sistem. 
 
Perancangan UML 
Use Case Diagram 
Use case diagram pada penelitian ini terdiri dari 
usecase diagram mahasiswa dan usecase diagram 
petugas registrasi. 
a. Use Case Diagram Mahasiswa 
Mahasiswa aktif kembali akan mengisi data 
formulir pendaftaran pada website STMIK 
AMIKOM Yogyakarta. 
 
Gambar 4. Usecase Diagram Mahasiswa 
Formulir pendaftaran bagi mahasiswa aktif 
kembali memiliki perbedaan pada pemberian 
kode rahasia dimana mahasiswa baru 
mendapatkan nomor pendaftaran yang berbeda. 
Kode rahasia yang sudah didapatkan oleh 
mahasiswa aktif kembali akan menjadi kode 
verifikasi untuk petugas registrasi ketika 
mahasiswa sudah memenuhi persyaratan untuk 
selanjutnya membayar sesuai beban sks yang 
akan diambil. 
 
b. Use Case Diagram Petugas Registrasi 
 
Gambar 5. Usecase Diagram Petugas 
Registrasi 
Petugas registrasi mendata mahasiswa aktif 
kembali dengan menginputkan kode rahasia yang 
sudah didapatkan oleh mahasiswa ketika 
mendaftar online di website STMIK AMIKOM 
Yogyakarta. Petugas registrasi tidak perlu 
mengetikkan ulang data mahasiswa karena secara 
otomatis data akan muncul pada aplikasi. Petugas 
registrasi bertugas mengecek kembali 
kelengkapan berkas dari mahasiswa lalu sistem 
akan membuat rincian pembayaran dan mencetak 
NIM sementara untuk mahasiswa. Pada akhir 
masa pendaftaran mahasiswa baru, petugas akan 
mencetak laporan keseluruhan mahasiswa yang 
sudah mendaftar aktif kembali (pemutihan).  
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Activity Diagram 
 
Gambar 6. Activity Diagram 
 
Perancangan Antarmuka 
Antarmuka Pendaftaran Online 
Desain antarmuka pendaftaran online hampir sama 
dengan form pendaftaran mahasiswa baru namun 
menu pilihan jurusan di non aktifkan. 
 
Gambar 7. Perancangan Antarmuka 
Pendaftaran Online 
 
Pendaftaran online akan dimasukan pada domain 
pmb.amikom.ac.id pada menu pendaftaran aktif 
kembali. Setelah mahasiswa menginputkan data diri 
pada form pendaftaran, maka akan muncul informasi 
kode rahasia yang berguna untuk verifikasi ketika 
melakukan pembayaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Antarmuka Login Petugas Registrasi 
 
Gambar 8. Activity Diagram 
 
Username dan password diberikan kepada petugas 
registrasi oleh staf administrator. 
 
Antarmuka Menu Utama  
 
Gambar 9. Perancangan Antarmuka Menu 
Utama 
 
Form menu utama adalah antarmuka yang digunakan 
oleh petugas registrasi untuk menginputkan kode 
yang telah didapatkan oleh mahasiswa, sehingga data 
mahasiswa tersebut akan secara otomatis muncul. 
Textbox pada data nama, NPM lama, jurusan, spp 
tetap, spp variabel, dan total pembayaran dirancang 
untuk tidak bisa diedit ulang.  
Tombol proses berguna untuk menghitung total 
pembayaran. Tombol simpan berguna untuk 
menyimpan data pendaftaran dan pembayaran ke 
database. Antarmuka yang akan muncul selanjutnya 
adalah tampilan untuk mencetak laporan pendaftaran 
dan laporan pembayaran (kwitansi). 
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Perancangan laporan 
Laporan pendaftaran 
 
Gambar 10. Perancangan Laporan 
 
Laporan pembayaran 
 
Gambar 11. Perancangan Laporan Pembayaran 
 
Laporan Total Pendaftar Mahasiswa Aktif 
Kembali 
Laporan total pendaftar mahasiswa aktif kembali 
berisi seluruh data pendaftar yang akan diberikan 
kepada bagian customer service pendaftaran 
mahasiswa baru. Data tersebut dapat diambil dari 
menu laporan. 
 
Gambar 12. Laporan keseluruhan pendaftar 
aktif kembali 
 
Pengujian Sistem 
Pengujian prototype dimaksudkan untuk mencari 
kekurangan dari sistem, sehingga dapat diperbaiki 
secepatnya. Metode pengujian yang digunakan 
adalah metode black box testing. Pengujian dilakukan 
pada seluruh form. 
a. Form Login 
Form login diharapkan dapat mengecek 
username dan password yang diinputkan oleh 
petugas registrasi. Hasilnya sistem berjalan 
sesuai yang diharapkan. 
b. Form Menu Utama 
Form menu utama diharapkan dapat mengecek 
nama, NIM Lama, jurusan, jumlah biaya spp 
tetap, biaya spp variable, banyaknya sks yang 
akan diambil, kelengkapan berkas, dan 
menghitung total pembayaran dengan lebih 
akurat dan cepat. Hasil dari pengujian, sistem 
berjalan sesuai harapan. 
c. Form Pencetakan Laporan 
Form pencetakan laporan diharapkan dapat 
mencetak kwitansi pendaftaran, kwitansi 
pembayaran yang presisi sesuai standard dan 
laporan keseluruhan data pendaftar. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa sistem mencetak 
sesuai harapan. 
Kesimpulan dan Saran 
Perancangan sistem informasi aktif kembali 
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:  
1. Perancangan sistem informasi ini menghasilkan 
dokumen untuk pengembangan sistem 
berikutnya. 
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2. Sistem informasi ini merupakan pemecahan 
masalah human error yang sebelumnya manual 
mengatur rumus di Microsoft Excel, sekarang 
otomatis dihitung oleh sistem. 
3. Sistem informasi pendaftaran aktif kembali 
memberikan laporan dan kwitansi yang lebih 
presisi. 
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